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Abstrak. Masalah merupakan bagian yang erat kaitannya dengan kehidupan. Misalnya,
kesulitan menghadapi rasa sakit secara emosional, perasaan marah, dan stress. Setiap
individu tentu memiliki cara yang berbeda untuk menghadapinya. Salah satu cara yang
muncul adalah perilaku menyakiti diri. Tujuan dari literature review ini adalah untuk
mengumpulkan data mengenai faktor-faktor yang memengaruhi perilaku menyakiti diri
pada remaja. Metode yang digunakan adalah studi pustaka melalui Google Scholar
dengan kriteria jurnal yang dipublikasikan maksimal 5 tahun terakhir dan buku yang
diterbitkan maksimal 10 tahun terakhir. Sampel yang menjadi fokus penelitian ini adalah
remaja usia 10-24 tahun yang melakukan perilaku melukai diri. Hasil dari literature
review ini menunjukkan bahwa faktor yang paling sering muncul adalah adanya emosi
negatif yang ditekan, kesulitan menyelesaikan masalah, cara pengasuhan dan komunikasi
orang tua, serta pengaruh dari media.

Kata Kunci: melukai diri, remaja, self injury.

Abstract. Problems are an inherent part of life, and individuals employ various strategies
to cope with them. One such strategy that has emerged is self-harming behavior. This
literature review aims to gather comprehensive data on the factors that contribute to self-
harming behavior in adolescents. The methodology employed involves an extensive
search of relevant literature using Google Scholar, focusing on journal articles published
within the last 5 years and books published within the last 20 years. The primary focus of
this review is on adolescents who engage in self-harming behavior. The findings of this
review reveal several prominent factors associated with self-harming behavior, including
the presence of suppressed negative emotions, difficulties in problem-solving, parenting
styles and communication, and the influence of media.
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Pendahuluan interpersonal,  tuntutan  akademis,

Masalah merupakan aspek yang penting pengaruh lingkungan, dan perilaku risiko

dalam kehidupan manusia, termasuk menjadi elemen-elemen yang

pada masa remaja. Masa remaja, sebagai mencirikan  kesulitan-kesulitan  khas

periode transisi menuju kedewasaan,
membawa berbagai masalah yang unik
dan kompleks. Pencarian identitas,
emosional,

tantangan hubungan

remaja. Masa ini, yang disebut sebagai
masa 'storm and stress', menggambarkan
gejolak dan pergolakan emosional yang

dialami oleh remaja (Santrock, 2016).
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Selain itu, masa remaja ditandai oleh
perubahan signifikan dalam aksis
reaktivitas hypothalamic-pituitary-
adrenal (HPA), yang menyebabkan
peningkatan respons hormonal terhadap
stres. Akibatnya, gangguan pada otak
yang sedang berkembang pada remaja
dapat berkontribusi pada perilaku
disfungsi psikologis terkait stres, seperti
kecemasan, depresi, dan
penyalahgunaan obat, yang sering
terlihat selama tahap perkembangan ini
(Romeo, 2013).

Perilaku disfungsi psikologis terkait
stres tersebut erat kaitannya dengan
kondisi distres. Secara umum, distres
psikologis dapat didefinisikan sebagai
keadaan penderitaan emosional yang
ditandai dengan gejala depresi (misalnya
kehilangan minat, kesedihan,
keputusasaan) dan kecemasan
(misalnya, gelisah, perasaan tegang)
(Drapeau, Marchand, & Beaulieu-
Prevost, 2012).

psikologis dapat mengganggu proses

Kondisi  distres

regulasi diri individu. Distres merupakan
tema umum dan faktor kontributor pada
berbagai perilaku yang merugikan diri,
termasuk  self-harm atau perilaku
melukai diri (Baetens et al., 2014).

Remaja yang melukai diri telah

ditemukan memiliki tingkat kesulitan

32

yang  tinggi dalam merespons
pengalaman negatif dan memiliki tingkat
toleransi stres yang lebih rendah
(Baetens et al., 2014), sehingga remaja
lebih rentan untuk melakukan perilaku
melukai diri. Perilaku menyakiti diri,
seperti melakukan sayatan pada tubuh,
digunakan oleh remaja sebagai upaya
sungguh-sungguh untuk mengatasi dan
meredakan distres yang terkait dengan
konflik normatif. Selain itu, melukai diri
sendiri sering kali digunakan sebagai
cara untuk meredakan emosi yang
menyakitkan, mendapatkan bantuan dari
orang lain, menolak bagian negatif dari
diri sendiri, atau berjuang menuju
pengendalian  diri, otonomi, dan
kemandirian  yang  lebih  besar
(DeAngelis, 2015).

Salah satu cara yang umum digunakan
untuk menjelaskan urgensi pembahasan
topik tertentu adalah dengan melihat
prevalensinya. Penelitian Valentina,
dkk., (2023) menemukan bahwa dari 84
partisipan Hindu Bali yang menjadi
27.38%

memiliki riwayat percobaan bunuh diri

partisipan penelitiannya,
atau pemikiran untuk bunuh diri. Hasil
survei YouGov Omnibus pada tahun
2019 menunjukkan bahwa lebih dari
sepertiga (36%) orang Indonesia pernah

dengan sengaja melukai diri. Khususnya
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pada kelompok usia remaja ditemukan
bahwa setidaknya (45%) pernah melukai
diri (Ho, 2019). Selain itu, sumber lain
menyebutkan bahwa sejak tahun 2009
terjadi peningkatan sebesar 50% dalam
kasus melukai diri pada remaja
perempuan (Hull & Patterson, 2020).
Hal ini cukup mengkhawatirkan karena
meskipun data menunjukkan
peningkatan jumlah kasus, sulit untuk
menemukan data yang terkini mengenai
perilaku melukai diri, terutama di
Indonesia.

Terlepas dari tujuan perilaku melukai
diri, penting untuk diingat bahwa
perilaku ini termasuk dalam kategori
perilaku merugikan diri yang muncul
sebagai dampak dari distres. Namun,
agar dapat mengembangkan intervensi
terkait masalah ini, penting untuk terus
membahas topik ini agar kesadaran
tentang masalah ini tetap ada dan terus
dipertimbangkan.  Berdasarkan  hal

tersebut, tujuan dari tinjauan literatur ini

banyak data tentang faktor-faktor yang
memengaruhi perilaku melukai diri pada
remaja, sehingga dapat digunakan
sebagai pendukung untuk penelitian

dengan topik serupa.

Metode

Metode yang digunakan untuk
menyusun karya ini adalah studi literatur
atau pencarian pustaka. Proses ini
dilakukan dengan menginput kata kunci
self-harm,  self-injury,  adolescent,
teenage, remaja, dan melukai diri pada
laman penelusuran Google dan Google
Scholar. Kriteria yang digunakan dalam
pencarian pustaka adalah jurnal yang
telah ditulis dalam kurun waktu 5 tahun
terakhir, dan buku yang ditulis dalam
kurun waktu 10 tahun terakhir. Sampel
penelitian yang menjadi fokus pada
literature review ini remaja Yyang

melakukan perilaku menyakiti diri.

adalah untuk mengumpulkan lebih Hasil

Tabel 1.Tinjauan Pustaka

No Penulis Tahun Judul Lokasi Metode Sumber
1 Rini, Rini. 2022  Perilaku menyakiti diri Indonesia  Kuantitatif  Google

sendiri: Bentuk, faktor, Scholar

dan keterbukaan dalam
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pespektif perbedaan jenis

kelamin
2 Karimah, 2021  Kesepian dan Indonesia  Kualitatif ~ Google
Khaulah. kecenderungan perilaku Scholar
menyakiri diri sendiri
pada remaja dari
keluarga tidak harmonis
3 Afrianti, 2020  Intensi melukai diri Indonesia  Kuantitatif  Google
Ridha. remaja berdasarkan pola Scholar
komunikasi orang tua
4 Zakaria, 2020  Faktor-faktor yang Indonesia  Kualitatif ~ Google
Z,& memengaruhi perilaku Scholar
Theresa, non suicidal self injury
Ria. (NSSI) pada remaja putri
5 Wibisono 2018  Faktor-faktor penyebab Indonesia  Kualitatif ~ Google

perilaku melukai diri

pada remaja perempuan

Self injury merupakan perilaku
yang dilakukan dengan sengaja untuk
menyebabkan luka sayat, luka bakar,
atau metode lain untuk menyebabkan
luka pada kulit. Bentuk yang cukup
sering ditemui adalah mencabut rambut,
menggaruk dengan dalam, menusuk
dengan jarum, serta metode lain yang
tidak menyebabkan kematian (Plante,
2010). Meskipun bentuknya cukup
variatif, jurnal-jurnal yang ditemukan
membahas self injury dengan tiga

bentuknya yang paling umum, vyaitu
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menyayat, mencabut rambut, can
memukul diri (Wibisono, 2018; Zakaria
& Theresa, 2020; Afriandi & Ridha,
2020; Karimah, 2021; Rini, 2022).
Selanjutnya, pembahasan akan
dilanjutkan ke faktor-faktor yang
ditemukan memengaruhi self harm.
Berdasarkan beberapa jurnal yang telah
dikumpulkan untuk literature review ini,
terlihat bahwa secara umum faktor yang
memengaruhi perilaku menyakiti diri
terbagi menjadi faktor internal dan faktor

eksternal.

Scholar
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Pembahasan
Faktor-faktor internal yang
memengaruhi self-injury
Tema yang paling sering muncul jika
melihat faktor internal yang
memengaruhi self-injury adalah
kepribadian individu yang melakukan
self-injury, adanya perasaan emosi
negatif (cemas, marah, dan sedih) yang
cenderung ditekan oleh pelaku),
kesulitan subjek untuk menghadapi
masalah, harga diri rendah, serta tingkat
toleransi stres yang rendah (Baetens
dkk., 2014; Wibisono, 2018; Zakaria &
Theresa, 2020; Rini, 2022). Wibisono
(2018) menemukan bahwa faktor
internal yang menyebabkan perilaku
melukai diri adalah kehilangan, harga
diri rendah, dan trauma. Subjek pada
penelitian Zakaria dan Theresa (2020)
melaporkan perasaan lega dan tenang
setelah melakukan self injury. Temuan
ini mendukung pernyataan bahwa self
injury digunakan remaja sebagai media
untuk mengekspresikan emosi dan
menunjukkan kontrol atas diri dan situasi
(Karima & Ulya, 2021). Selain itu,
kesepian juga telah ditemukan sebagai
salah  satu  faktor  memengaruhi

kemungkinan seseorang tersebut

melakukan self injury (Glenn &

Klonsky, 2013; Ronka,
Koiranen, Sunnari, & Rautio, 2013;
Hidayati & Muthia, 2015; Karimah,
2021). Penelitian juga telah

Taanila,

menunjukkan bahwa ada korelasi positif
antara kesepian dan keinginan untuk
melukai diri pada remaja (Hidayati &
Muthia, 2015; Rini, 2022).
Faktor-faktor eksternal yang
memengaruhi self-injury

Faktor eksternal yang beberapa Kkali
muncul dalam penelitian serupa tentang
self injury adalah hubungan dan pola
komunikasi orang tua dari individu
pelaku self injury, pengaruh dari media
(seperti televisi dan lagu-lagu, misalnya)
dan juga pengaruh dari orang lain
(Estefan & Wijaya, 2014; Zakaria &
Theresa, 2020; Karimah, 2021).
Karimah (2021) menemukan bahwa
faktor utama yang menyebabkan
perilaku melukai diri pada remaja adalah
kurangnya kasih sayang, kurangnya
perhatian, kurangnya komunikasi dalam
keluarga, serta adanya kekerasan dalam
keluarga. Hal ini kemudian membuat
subjek kesulitan dalam menyelesaikan
masalah dan gangguan dalam hubungan
sosial. Penelitian dari Afrianti (2020)
dan Karimah (2021) menunjukkan
bahwa pola komunikasi orang tua juga

memengaruhi intensi self injury remaja.

35



Jurnal Psikologi MANDALA
2024, Vol. 8, No. 1, 31-38
ISSN: 2580-4065 (Cetak)
ISSN: 2745-5890 (Elektronik)

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa
individu yang orang tuanya memiliki
pola komunikasi protektif dan laissez-
faire memiliki intensi yang lebih tinggi
untuk terlibat dalam perilaku self injury.
Temuan ini  juga didukung oleh
penelitian Karima dan Ulya (2021) yang
menyebutkan bahwa orang tua yang
mengasuh anak dengan aturan-aturan
yang ketat akan memicu munculnya
perilaku impulsif dan perilaku melukai
diri. Penelitian dari Wibisono (2018)
menemukan bahwa pola pengasuhan
otoriter (melalui hukuman fisik dan
kekerasan verbal) menjadi salah satu
faktor yang berkontribusi pada perilaku
self injury pada remaja. Selain itu,
perilaku melukai diri juga disebabkan
oleh kurangnya mekanisme coping yang
baik dalam keluarga (Walsh, 2014).

Simpulan dan Saran
Setiap orang memiliki cara yang berbeda
untuk menyelesaikan masalah dan
mengekspresikan diri, namun terkadang,
beberapa faktor mendorong seseorang
untuk memilih metode yang justru
merugikan diri. Faktor-faktor yang
cukup sering muncul dapat dibagi
menjadi faktor internal, seperti emosi
negatif ~yang ditekan, kesulitan

menyelesaikan masalah, dan faktor
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eksternal seperti cara pengasuhan dan
komunikasi orang tua, serta pengaruh

dari media (seperti televisi dan lagu-

lagu).
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